
 

 28    

 

Journal of Health Science Leksia (JHSL) 
Vol.1 No.1 Januari 2024 
https://jhsljournal.com/index.php/ojs/ 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN MINUMAN SARI KACANG HIJAU (VIGNA RADIATA) 

TERHADAP REMAJA PUTRI DENGAN ANEMIA DI SMPN 1 SUNGAI KAKAP 

KABUPATEN KUBURAY  
 

Siti Rusniwati
1
, Elvika Fit Ari Shanti 

2 

 

1, 2
Universitas Jenderal Achmad Yogyakarta  

 

*Email Korespondensi : Sitirusniwati24@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Menurut WHO (2011) anemia didefinisikan sebagai kondisi dimana jumlah sel darah 

merah kurang dari jumlah normal yaitu 11,5-12 g/mL sehingga mengganggu fungsi darah untuk 

mengedarkan oksigen keseluruh tubuh. (WHO) prevalensi anemia dunia berkisar 40-88%. Berdasarkan 

dari data dinkes kalbar kejadian anemia pada remaja putri di Kalbar pada tahun 2017 sebesar 18,30% dan 

pada tahun 2018 sebesar 23,8%. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian minuman sari kacang 

hijau (vigna  radiata) terhadap remaja dengan anemia di SMPN 1 Sungai Kakap Kabupaten Kuburaya. 

Metode: Metode penelitian yang dilakukan adalah Pre-Eksperimen, One Group Pretest Posttest design. 

Waktu penelitian 22-26 Mei 2023 dengan jumlah 15 responden. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

Purposive sampling. Kelompok intervensi diberikan minuman sari kacang hijau. Analisis univariat 

menggunakan distribusi frekunsi untuk mengetahui karakteristik responden, sedangkan analisis bivariat 

untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel menggunkan uji Wilcoxon. Hasil:  Peneliti menunjukan 

ada pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan sari kacang hijau dengan nilai p-

value 0,000. Sebelum diberikan intervensi rata-rata kadar hemoglobin 10,312 gr%, setelah diberikan 

intervensi mengalami kenaikan kadar hemoglobin dengan rata-rata 12,953gr%. Kesimpulan: Adanya 

Pengaruh Pemberian Minuman Sari Kacang Hijau (Vigna Radiata) Terhadap Remaja Dengan Anemia Di 

SMPN 1 Sungai Kakap Kabupaten Kuburaya dengan nilai p-value 0,000 dan kenaikan rata-rata kadar 

hemoglobin 2,5 gr%. 

Kata Kunci: Anemia, Sari Kacang Ijo 
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ABSTRACT 

 

Background: According to WHO (2011) anemia is defined as a condition where the 

number of red blood cells is less than the normal number of 11.5 12 g / mL so that it interferes 

with the function of blood to circulate oxygen throughout the body. (WHO) the prevalence of 

anemia in the world ranges from 40 to 88%. Based on data from the West Kalimantan Health 

Office, the incidence of anemia in adolescent girls in West Kalimantan in 2017 was 18.30% and 

in 2018 it was 23.8%. Aim : To determine the effect of giving mung bean juice drink (Vigna 

Radiata) on adolescents with anemia at SMPN 1 Sungai Kakap, Kuburaya Regency. Methods: 

The research method used was Pre-Experimental, One Group Pretest Posttest design. Time of 

research 22-26 May 2023 with a total of 15 respondents. The sampling technique used is 

purposive sampling. The intervention group was given green bean juice drink. Univariate 

analysis used the frequency distribution to determine the characteristics of the respondents, 

while bivariate analysis used the Wilcoxon test to determine the effect of the two variables. 

Results: Researchers showed that there was a significant effect between before and after being 

given mung bean extract with a p-value of 0.000. Before being given the intervention, the 

average hemoglobin level was 10.312 gr%, after being given the intervention, the hemoglobin 

level was increased by an average of 12.953gr%. Conclusion: There is an effect of giving green 

bean essence drink (Vigna radiata) to adolescents with anemia at SMPN 1 Sungai Kakap, 

Kuburaya Regency with a p-value of 0.000 and an average increase in hemoglobin levels of 2.5 

g% 

Keywords: Anemia, Mung bean Extact 

 

PENDAHULUAN 

Masa Remaja adalah usia yang mengalami perubahan fisik, gairah, sosial dan seksual 

menuju  dewasa, di tengah masa remaja terjadi perkembangan pesat, baik tinggi badan maupun 

berat badan (Apriliani elt al., 2021). Kulrang zat gizi belsi ataul anelmia pada remaja akan 

berdampak buruk bagi remaja. Anelmia adalah sulatul kondisi yang telrjadi keltika julmlah sell darah 

melrah (elritrosit) dan julmlah helmoglobin yang ditelmulkan dalam sell-sell darah melrah melnulruln 

dibawah normal. Melnulrult World Helalth Organization (WHO) prelvalelnsi anelmia dulnia 

belrkisar 40-88%. Wilayah Asia dan Afrika melrulpakan pelnyulmbang kasuls telrbanyak delngan 

prelvalelnsi anelmia 85% delngan pelndelrita anelmia adalah para wanita. Di Asia Telnggara, telrdapat 

202 julta wanita mulda melngalami anelmia. 

Belrdasarkan data Riskelsdas tahuln 2018, prelvalelnsi telrjadinya kulrang darah di Indonelsia 

yaitul 21,7%, 18,4% melnulrult jelnis kellamin, pelndelrita kulrang darah pada wanita 23,9% 

seldangkan pria 18,4% (Helrawati, 2022). Belrdasarkan dari data dinkels kalbar keljadian anelmia 

pada relmaja pultri di Kalbar pada tahuln 2017 selbelsar 18,30% dan pada tahuln 2018 selbelsar 23,8%. 

Relmaja pultri yang melndapatkan tablelt tambah darah di wilayah kelrja Dinas Kelselhatan Kota 

Pontianak adalah selbanyak 55,74% dari 23 Pulskelsmas yang ada di Kota Pontianak melnulrult 

laporan bullan Delselmbelr tahuln 2018 (Mellyani, 2019). 

Data dari Kelpala Dinas Kelselhatan Kulbulraya Pada tahuln 2022 telrdapat selbanyak 9.737 

relmaja pultri yang melnjadi sasaran pelnelrapan program eldulkasi dan pelncelgahan anelmia di Kulbul 

Raya. Belrdasarkan laporan Pulskelsmas pada bullan julli 2022, relmaja pultri yang tellah melngalami 

anelmia selbanyak 409 orang ataul 12,5 pelrseln dari julmlah yang dipelriksa (Dinas Kelselhatan 

Provinsi Kalimantan Barat, 2019).  
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Kadar helmoglobin dikatakan normal jika kadar Hb 12gr%, anelmia ringan 11,9 - 11 gr%, 

anelmia seldang 10,9 – 8 gr% dan anelmia belrat bila kadar helmoglobinya < 8 gr%. Melnulrult World 

Helalth Organization WHO, angka keljadian anelmia pada relmaja pultri dinelgara belrkelmbang 

selkitar 53,7% dari selmula relmaja pultri(Sari elt al., 2021). Dampak dari yang ditimbullkan anelmia 

pada relmaja pultri yaitul pelrtulmbulhan telrhambat, tulbulh muldah telrkelna infelksi, melngakibatkan 

kelbulgaran tulbulh belrkulrang, dan selmangat bellajar prelstasi melnulruln (Rahmawati, 2021) 

Kacang hijaul melngandulng zat – zat gizi yang dipelrlulkan dalam prosels pelmbelntulkkan sell 

darah melrah selhingga bisa melngatasi telrjadi pelnulrulnan kadar helmoglobin pada anelmia 

delfisielnsi zat belsi. Kacang hijaul melmiliki kandulngan minelral selpelrti kalsiulm, fosfor, belsi, 

natriulm, selrta kaliulm. Kandulngan vitamin C dan A yang telrdapat dalam kacang hijaul dapat 

melmbantul prosels pelnyelrapan zat belsi dalam tulbulh. Jika melngkonsulmsi 2 cangkir kacang hijaul 

seltiap harinya, maka 50 % kelbultulhan vitamin C dalam satul hari tellah telrpelnulhi yaitul selbelsar 

75 mg. Vitamin A yang telrkandulng dalam seltelngah cangkir kacang hijaul yaitul selbelsar 7 mg 

(Pultri elt al., n.d.). 

Belrdasarkan stuldi pelndahullulan melngatulr jadwal pelrtelmulan delngan siswa hasil wawancara 

hanya 15 siswi yang belrseldia dilakulkan pelmelriksaan haelmoglobin delngan hasil Hb rata – rata 

10,3 gr % 14 siswi melngalami anelmia seldang dan 1 siswi melngalami anelmia belrat delngan 

Kadar Hb 7,09 gr%. Pelnelliti julga mellakulkan pelmelriksaan fisik pada 15 siswi delngan sklelra 

mata pulcat selrta mayoritas melngatakan selring pulsing, muldah melngantulk, dan sullit konselntrasi 

 

METODE PENELITIAN 

Delsain pelnellitian yang digulnakan adalah Metode penelitian yang dilakukan adalah Pre-

Eksperimen, One Group Pretest Posttest design. Popullasi yang dilakulkan pelnellitian ini adalah 

sellulrulh siswi belrjulmlah popolulsi selbanyak 31 khulsulsnya kellas IXA dan IXB di SMP N 1 Sulngai 

Kakap Kabulpateln Kulbulraya. Dengan jumlah 15 responden. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

Purposive sampling. Kelompok intervensi diberikan minuman sari kacang hijau. Analisis univariat 

menggunakan distribusi frekunsi untuk mengetahui karakteristik responden, sedangkan analisis bivariat 

untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel menggunkan uji Wilcoxon. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Ulnivariat 

Karaktelristik Relspondeln 

Tabel 1 Distribusi karakteristik responden menurut usia dan Pola Kosumsi di SMPN 1 

Sungai Kakap 

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Ulmulr   

 14 – 16 tahuln (Relmaja Telngah) 15 100 

2. Pola Konsulmsi   

 Dikonsulmsi 15 100 

 Tidak Dikonsulmsi 0  

          Sumber: Data Primer (2023) 

Belrdasarkan tabell 1 melnulnjulkan julmlah relspondeln siswi yang belrulmulr 14 – 16 tahuln relmaja 

telngah yaitul 15 siswi (100%) dan julmlah siswa belrdasarkan pola konsulmsi belrjulmlah 15 siswa 

(100%) yang melngkonsulmsi sari kacang hijaul 
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2. Analisis Bivariat 

a. Kadar helmoglobin siswa selbellulm dan selsuldah dilakulkan intelrvelnsi 

Tabel 2 Analisa Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah dilakukan intervensi 

No Kadar 

Helmoglobin 

 

Frelkulelnsi 

Preltelst 

Prelselntasel% 

 

Frelkulelnsi 

Post Telst 

Pelrselntasel % 

1 Normal 0  10 66.7 

2 Anelmia Ringan 7 46.7 4 26.7 

3 Anelmia Seldang 7 46.7 1 6.7 

4 Anelmia Belrat 1 6.7 0  

 Total 15 100,0 100.0 100.0 

           Sumber: Data Primer(2023) 

Belrdasarkan tabell 2 dari 15 siswa melnulnjulkan bahwa kadar helmoglobin selbellulm 

dilakulkan invelrvelnsi belrulpa melngkonsulmsi minulman sari kacang hijaul selbanyak 7 

relspondeln (46,7%) melngalami anelmia ringan, 7 relspondeln (46.7%) melngalami anelmia 

seldang dan 1 relspondeln (6,7%) melngalami anelmia belrat. 

Kadar helmoglobin siswa selsuldah dilakulkan intelrvelnsi delngan melngkonsulmsi sari 

kacang hijaul sellama 4 hari belrtulrult – tulrult siswa melnulnjulkan bahwa kadar helmoglobin 

seltellah dilakulkan intelrvelnsi selbanyak 10 relspondeln (66,7%) melmiliki kadar helmoglobin 

normal, 4 relspondeln (26,7%) melngalami anelmia ringan dan 1 relspondeln (6,7%) 

melngalami anelmia seldang. Seltellah disimpullkan bahwa telrdapat pelrulbahan dari selbellulm 

dan selsuldah dikonsulmsi, kadar helmoglobin melngalami kelnaikan selbanyak 2,5 %. 

 

b. Analisa pelngarulh pelmbelrian sari kacang telrhadap pelningkatan kadar helmoglobin 

Pada Tabell 4.3 melnulnjulkan hasil ulji hipotelsis delngan melnggulnakan ulji Wilcoxon 

telrhadap kadar helmoglobin siswa selbellum dan selsuldah dilakulkan intelrvelnsi 

melngkonsulmsi sari kacang sellama 4 hari dan disajikan dalam tabell 4.3 

Tabel 4.3 Analisa pengaruh minuman sari kacang hijau terhadap kadar hemoglobin 

Variabell N M

elan 

Kadar Hb rata – 

rata 

Std. 

Delviation 

P - 

Valulel 

Kadar 

Helmoglobin 

     

Prel-telst 15 2.60 10,312 0,632 0.000 

Post-telst 15 1.40 12,953 0,632 0.000 

Sulmbelr: Data Primelr (2023) 

Belrdasarkan tabell 4.3 melnulnjulkan bahwa adanya adanya pelrbeldaan ataul pelngarulh 

yang signifikan antara kadar helmoglobin relspondeln selbellulm dan selsuldah melngkonsulmsi 

sari kacang hijaul sellama 4 hari didapat bahwa nilai p valulel = 0,000 (˂0,05) maka ada 

pelngarulh pelmbelrian sari kacang hijaul sellama 4 hari belrtulrult-tulrult telrhadap pelningkatan 

kadar helmoglobin pada relmaja pultri di SMP Nelgelri 1 Sulngai Kakap. Dimana saat 

mellakulkan prel-telst kadar helmoglobin rata-rata yaitul 10,312 gr%. Seldangkan saat 

dilakulkannya post-telst kadar helmoglobin rata – rata yaitul 12,953 gr%. 



 

 32    

 

Journal of Health Science Leksia (JHSL) 
Vol.1 No.1 Januari 2024 
https://jhsljournal.com/index.php/ojs/ 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Analisa siswa anemia SMP Negeri 1 Sungai Kakap sebelum dilakukan intervensi (Pre-test) 

Belrdasarkan tabell 4.3 Melnulnjulkan kadar helmoglobin melnulnjulkan kadar helmoglobin 

mayoritas yaitul anelmia ringan dan seldang selbanyak 7 relspondeln (46,7%) , telrdapat siswi yang 

melngalami anelmia belrat yaitul (6,7%) dan kadar helmoglobin rata – rata yaitul 10,312 gr/dl dan 

kadar Helmoglobin telrtinggi yaitul 11,8 gr% (Anelmia Ringan).Hal ini selsulai delngan hasil pelnelliti 

dimana salah satul faktor telrjadi anelmia yaitul kelkulrangan zat gizi belsi pada tahap awal mulngkin 

tidak melnimbullkan geljala anelmia tapi suldah melmpelngarulhi fulngsi organ.  

Hal ini seljalan pelnellitian olelh (Robert & Brown, 2019) melngatakan bahwa relmaja pultri 

sangat muldah melngalami anelmia dikarelnakan statuls gizi yang relndah selrta pola makan yang 

tidak selhat melmulngkinkan telrjadinya anelmia. melngkonsulmsi makan julnkfood dan frozelnfood 

dikarelnakan instan, muldah didapati, mulrah dan melngikulti trelnd selbab itul relmaja pultri sangat 

selnang melngkonsulmsinya daripada haruls melngkonsulmsi sulmbelr gizi khulsulsnya helwani selpelrti, 

hati, daging, ikan dan ulngas.  

Dapat disimpullkan bahwa ulntulk melningkatkan kandulngan zat belsi dan melngulrangi kasuls 

anelmia pada relmaja pultri khulsulsnya relmaja pultri SMP Nelgelri 1 sulngai kakap pelnelliti 

melmbelrikan minulman sari kacang hijaul selbagai asulpan ataul tambahan makanan mellaluli 

minulman, dikarelnakan sari kacang hijaul Kacang hijaul melmiliki kandulngan protelin 24 % dalam 

250 cc adalah 11 gram protelin jika selhari melngkonsulmsi 250 cc suldah dapat melmelnulhi 

kelbultulhan protelin sellain itul kandulngan lain pada kacang hijaul selpelrti vitamin A, B1, B2, naicin 

dalam kacang hijaul dapat belrpelran dalam melngatasi anelmia (Aswir & Misbah, 2018). 

 

Analisa siswa anemia SMPN 1 Sungai Kakap sesudah dilakukan intervensi (Post-test) 

Belrdasarkan tabell 4.2 melnulnjulkan kadar helmoglobin seltellah dilakulkan pelmbelrian sari 

kacang hijaul mayoritas kadar helmoglobin melngalami pelningkatan selbanyak 10 siswi delngan 

prelselntasel 66,7%. Pelrbeldaan kadar helmoglobin seltellah pelmbelrian sari kacang hijaul sellama 4 

hari Kadar helmoglobin rata – rata (12,953) gr/dl 

Kacang hijaul melrulpakan tanaman yang mullai dikelnal dan masulk kel Indonelsia pada awal 

abad kel – 17 dan mullai melnyelbar kelseltiap daelrah. Kacang hijaul julga melmiliki jelnis nama – nama 

yang belrbelda diseltiap daelrah nya selpelrti reltelk hijo (acelh), kacang ijo (jawa), kacang wilis (bali), 

seldangkan nama asing ataul inggris yaitul mulng belan (Mahelstina, 2021). Kacang hijaul melmiliki 

banyak kandulngan gizi selhingga sangat belrmanfaat bagi seltiap orang yang melngkonsulmsi. 

Kacang hijaul belrmanfaat bagi kelselhatan karelna melngandulng zat – zat gizi selpelrti protelin, 

lelmak, zat belsi, kalsiulm dan lain-lain. Kandulngan gizi yang telrdapat dalam kacang hijaul pelr 100 

gram.  

Analisa pengaruh pemberian minuman sari kacang hijau(Vigna Radiata) terhadap remaja 

dengan Anemia  

Dari hasil pelnellitian melnuljulkan bahwa adanya pelrbeldaan ataul pelngarulh yang signifikan 

antara kadar helmoglobin relspondeln selbellulm dan selsuldah melngkonsulmsi minulman sari kacang 

hijaul sellama 4 hari didapatkan nilai p valulel = 0,00 (˂0,05) maka ada pelngarulh pelmbelrian sari 

kacang hijaul sellama 4 hari telrhadap pelningkatan kadar helmoglobin pada relmaja pultri di SMPN 1 

Sulngai Kakap. Dapat disimpullkan telrdapat pelningkatan kadar helmoglobin seltellah dibelrikan sari 

kacang sellama 4 hari belrtulrult – tulrult delngan kelnaikan rata – rata selbanyak 2,5 gr%. 
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Kacang hijaul julga dianggap selbagai sulmbelr bahan makanan padat gizi. Tidak hanya zat 

belsi teltapi kandulngan asam amino biji kacang hijaul culkulp lelngkap yang telrdiri dari asam amino 

elselnsil dan julga asam amino non elselnsial julga kandulngan protelin, karbohidrat, dan lelmak pada 

kacang hijaul melndulkulng prosels sintelsi helmoglobin (Anastasia Sitepu & Hutabarat, 2018).  

Seljalan delngan pelnellitian Akib dan Sulmarmi (2017) bahwa asulpan protelin helwani dan 

elnhancelr selpelrti bulah bulahan yang melngandulng vit C, belrhulbulngan delngan statuls anelmia pada 

relmaja pultri. Relmaja pultri yang tidak makan makanan belrgizi dan selring melngkonsulmsi jajanan 

tidak selhat akan lelbih belrelsiko telrkelna anelmia. Didalam tulbulh manulsia zat belsi belrpelran selbagai 

katalisator prosels pelmbelntulkan helmoglobin, jika selorang relmaja kulrang melngkomsulmsi 

makanan yang melngandulng zat belsi dapat melnyelbabkan delfisielnsi zat belsi. Banyak dari relmaja 

yang asulpan gizinya tidak telpat dan melngkonsulmsi makanan yang tidak belrnultrisi dan makan 

tidak telratulr karelna mellakulkan aktivitas yang padat selring melnyelbabkan telrjadi ganggulan pada 

pelncelrnaan, selhingga prosels absorpsi zat belsi didalam tulbulh jadi telrganggul. (Maulina et al., 

2022). 

Hal ini sejalan dengan pelnelliti melnulnjulkkan bahwa selbanyak 10 relspondeln melngalami 

pelningkatan kadar helmoglobin melnjadi tidak anelmia dan selbanyak 4 relspondeln dalam katelgori 

anelmia ringan dan 1 relspondeln melngalami anelmia seldang. Salah satul jelnis makanan yang bisa 

melncelgah delfisielnsi zat belsi adalah kacang hijaul. Pada kacang hijaul melngandulng zat-zat yang 

dipelrlulkan ulntulk pelmbelntulkan sell darah selhingga dapat melngatasi kelkulrangan zat belsi dalam 

darah. Kacang hijaul melrulpakan sulmbelr zat belsi, vitamin A, julga kaya antioksidan.  

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh (Budi Santoso et al., 

2020) selbellulm dibelrikan sari kacang hijaul adalah 11,4 gr/dL.dan melngalami kelnaikan selsuldah 

dibelrikan sari kacang hijaul melnjadi 13,3 gr/dL. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

pelngarulh pelmbelrian sari kacang hijaul (Vigna radiata) telrhadap kadar Helmoglobin anak ulsia 

selkolah delngan anelmia delfisielnsi zat belsi di SDN Cimahi Mandiri 1 tahuln 2018 (p valulel = 

0,001). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kadar helmoglobin remaja putri sebelum dilakukan intervensi rata – rata 10,312 gr%. Sebanyak 7 

responden (46,7%) mengalami anemia ringan, 7 responden (46.7%) mengalami anemia sedang 

dan 1 responden (6,7%) mengalami anemia berat. Kadar helmoglobin remaja putri setelah 

dilakukan intervensi rata – rata 12,953 gr%. Sebanyak 10 responden (66,7%) memiliki kadar 

hemoglobin normal, 4 responden (26,7%) mengalami anemia ringan dan 1 responden (6,7%) 

mengalami anemia sedang. Terdapat pelngarulh kadar helmoglobin (Hb) darah seltellah pelmbelrian 

sari kacang hijaul (Vigna Radiata) pada relmaja delngan anelmia di SMP 1 Sulngai Kakap 

Kabulpateln Kulbulraya dibuktikan dengan adanya pelrbeldaan selbellulm dan selsuldah melngkonsulmsi 

sari kacang hijaul sellama 4 hari belrtulrult – tulrult didapatkan bahwa nilai p valulel = 0,00 (<0,05) 

dengan kenaikan sebanyak 2,5 %. Ibu hamil dapat melngaplikasikan selbagai pelncelgahan dan 

pelnanganan delngan cara me lminulm sari kacang selrta dapat me lnambah pelngeltahulan telntang 

anelmia ulntu lk melningkatkan kadar he lmoglobin. 
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